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Abstract: Leadership Style and Work Ethic of Madrasah Heads Correlate with
the Performance of Education Personnel

The leadership style and work ethic of madrasah heads are very important in
improving the performance of educational staff. This research aims to determine
the relationship between the leadership style and work ethic of madrasah heads
and the performance of educational staff in MAN throughout Bandung Regency.
This research uses a quantitative descriptive method approach. The data analysis
used is correlational analysis. The data source was obtained through distributing
questionnaires to 43 MAN education staff throughout Bandung Regency. The
results of research based on correlation tests that have been carried out can be
concluded that there is a significant relationship between the leadership style and
work ethic of madrasa heads and the performance of educational staff in MAN
throughout Bandung Regency. Based on the coefficient of determination test in
this research, a result of 0.204 was obtained, which means that the contribution of
leadership style and work ethic variables to the performance of educational staff
was 20.4%.
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Abstrak: Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Kepala Madrasah
Hubunganya dengan Kinerja Tenaga Kependidikan

Gaya kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah merupakan hal yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah
dengan kinerja tenaga kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode deskriptif. Analisis data yang
digunakan ialah analisis korelasional. Sumber data diperoleh melalui penyebaran
angket pada tenaga kependidikan MAN se-Kabupaten Bandung sebanyak 43
orang. Hasil penelitian berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan antara gaya
kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah dengan Kinerja tenaga
kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung. Berdasarkan uji koefisien
determinasi pada penelitian ini diperoleh hasil sebesar 0,204 yang bermakna
bahwa kontribusi variabel gaya kepemimpinan dan etos kerja terhadap kinerja
tenaga kependidikan sebesar 20,4%.

Kata Kunci: Etos Kerja, Kepemimpinan, Kinerja
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan merupakan tempat terbentuknya sumber daya manusia yang
akan menjadi tenaga kerja yang siap memasuki dunia kerja dengan berbagai kualitas
kemampuan yang dimilikinya. Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang memiliki tantangan, baik internal maupun eksternal yang cukup besar. Tantangan
internal yang dihadapi antara lain berkaitan dengan pemenuhan standar sarana dan
prasarana, standar kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum yang
sering berganti, serta harus menyesuaikan dengan keterampilan pendidik. Sedangkan
tantangan eksternal madrasah terkait arus globalisasi dan beragam isu yakni
perkembangan teknologi dan informasi, kebangkitan industri dan budaya kreatif, dan
perkembangan pendidikan pada tingkat internasional. Madrasah harus memberikan
pelayanan yang disesuaikan dengan karakter masyarakat tersebut yang mana bercirikan
rasionalitas, mutu, manajemen, dan juga standar internasional (Sulhan, 2020, h. 6).

Kepala madrasah merupakan pimpinan tertinggi di madrasah, sehingga
keberhasilan seluruh program yang ada di madrasah sangat ditentukan oleh kemampuan
kepala madrasah. Salah satu kemampuan kepala madrasah dapat terlihat dari gaya
kepemimpinan yang dimiliki. Kreitner dan Angelo (2015, h. 7) berpendapat bahwa gaya
kepemimpinan adalah suatu proses bagi seorang individu untuk mempengaruhi orang
lain supaya tercapainya sasaran yang sama. Salah satu faktor untuk mewujudkan kinerja
yang baik, yakni dipengaruhi oleh perilaku atau gaya kepemimpinan kepala madrasah
dan etos kerja kepala madrasah. Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting
sebagai pemimpin madrasah dalam menentukan kemajuan madrasah, sehingga kepala
madrasah harus menyelenggarakan pendidikan secara profesional. Kepala madrasah
yang berhasil harus memahami madrasah sebagai organisasi yang kompleks, berbeda,
dan mampu melaksanakan peran mereka sebagai pemimpin madrasah (Sukmawati,
2019, h. 92).

Selain gaya kepemimpinan, etos kerja kepala madrasah juga berperan penting
dalam kinerja tenaga kependidikan. Jika kepala madrasah menunjukan etos kerja yang
baik seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras maka hal ini akan
memberikan contoh teladan yang baik bagi tenaga kependidikan dan memotivasi
mereka untuk bekerja dengan baik. Etos kerja kepala madrasah yang baik mempunyai
dampak yang cukup signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan di sekolah
diantaranya dapat memotivasi tenaga kependidikan menjadi lebih produktif, kepala
madrasah menjadi teladan dalam perilaku bekerja, dan terjalin komunikasi yang baik
sehingga tenaga kependidikan dapat memahami tugas dan tanggung jawabnya dan
kepala madrasah yang memiliki etos kerja yang baik maka dapat melakukan
pengawasan terhadap tenaga kependidikan dengan adil dan professional.

Tenaga kependidikan sekolah merupakan salah satu sumber daya manusia yang
berperan penting dalam menjalankan laju aktivitas dan administrasi harian di sekolah
khususnya tenaga tata usaha. Kualitas kinerja tenaga kependidikan tentu tidak lepas dari

180 || edu-Leadership, Volume 4, Nomor 2, Agustus— Januari 2025



Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Kepala ...

pola kepemimpinan kepala madrasah dan etos kerja yang diterapkan. Salah satu
keberhasilan dalam pelaksanaan pekerjaan yang harus diperhatikan yaitu tercapainya
kinerja yang baik, pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan visi dan misi organisasi,
serta pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan (Syukri et
al., 2015, h. 82).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Madrasah Aliyah
Negeri se-Kabupaten Bandung, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan gaya kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah sehingga memiliki
kaitannya dengan kinerja tenaga kependidikan madrasah. Studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 20 Maret 2023 di MAN 1 Kabupaten Bandung, peneliti
melakukan wawancara dengan kepala tata usaha ditemukan beberapa permasalahan
yaitu kurang optimalnya kinerja tenaga kependidikan, kurangnya sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh sekolah, dan kurangnya tenaga sumber daya manusia yang dimiliki
tenaga kependidikan sekolah sehingga beberapa tenaga kependidikan mempunyai
double job dalam melakukan pekerjaannya.

Kinerja yang optimal yaitu kinerja seseorang atau sekelompok orang yang berada
dalam keadaan terbaik. Namun tidak setiap kinerja suatu tenaga pendidikan berjalan
dengan optimal pada setiap waktunya. Berdasarkan teori kinerja yang dikemukakan
Mangkunegara (2017, h. 75) bahwa terdapat empat indikator kinerja yaitu kualitas
kinerja, kuantitas kinerja, dapat diandalkan, dan sikap kooperatif. Adapun keadaan
kinerja tenaga kependidikan MAN 1 Kabupaten Bandung yang sedang dalam keadaan
kurang optimal dilihat dari beberapa faktor. Beberapa faktor yang menjadikan kinerja
tenaga kependidikan kurang optimal yaitu (1) penyelesaian tugas yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan, dikarenakan kekurangan skill yang dibutuhkan
oleh tenaga kependidikan; (2) kurangnya pelatihan keterampilan yang dilakukan; (3)
jumlah tenaga kependidikan yang masih kurang sehingga menyebabkan double job.
Adapun pelatihan skill dan keterampilan tenaga kependidikan madrasah diadakan
setelah mendapatkan suatu problem, misalkan dibutuhkan skill manajemen waktu untuk
meningkatkan efesiensi dalam pekerjaan sehari-hari dikarenakan terdapat sebuah
problem yaitu penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu karena adanya ketimpangan
atau double job.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 2023 di MAN 2
Kabupaten Bandung, peneliti melakukan wawancara dengan kepala tenaga tata usaha.
Pada hasil wawancara tersebut, ditemukan beberapa permasalahan yaitu kinerja tenaga
kependidikan yang kurang optimal dan kurangnya etos kerja. Berdasarkan teori kinerja
yang dikemukakan (2017, h. 75) bahwa terdapat empat indikator kinerja yaitu kualitas
Kinerja, kuantitas Kkinerja, dapat diandalkan, dan sikap kooperatif. Faktor yang
menggambarkan kinerja tenaga kependidikan kurang optimal yaitu masih terdapat
penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu oleh tenaga kependidikan. Ketidaktepatan
waktu dalam penyelesaian masalah merupakan salah satu contoh kesenjangan dari salah
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satu indikator kinerja yaitu kuantitas kerja. Permasalahan selanjutnya setelah dilakukan
wawancara mengenai etos kerja di MAN 2 Kabupaten Bandung yakni kepala madrasah
kurang merespon kebutuhan tenaga kependidikan di madrasah. Hal ini menyebabkan
kinerja tenaga kependidikan tidak terkontrol sehingga beberapa penyelesaian tugas tidak
tepat waktu. Kurang responsifnya kepala madrasah terhadap kebutuhan tenaga
kependidikan yakni salah satunya mengenai kebutuhan pengembangan skill IT yang
harus terus-menerus diperbaharui seiring dengan perkembangan teknologi. Setelah
diketahui kesenjangan yang terjadi pada etos kerja kepala madrasah, maka terdapat satu
indikator etos kerja yang belum terpenuhi yaitu kemampuan interpersonal kepala
madrasah terhadap merespon kebutuhan tenaga kependidikan di MAN 2 Kabupaten
Bandung. Kinerja kurang optimal dan kurangnya etos kerja tenaga kependidikan di
madrasah yakni terdapat beberapa faktor yang kurang sesuai dengan indikator yang
seharusnya, namun beberapa faktor lain sudah terpenuhi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana merupakan
paradigma positivistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif dengan analisis korelasional. Metode deskriptif analisis korelasional yaitu
penelitian dengan pengumpulan informasi mengenai status yang berhubungan dengan
gejala yang ada yakni gejala yang sesuai saat dilakukannya penelitian. Populasi dalam
penelitian ini yaitu tenaga kependidikan MA Negeri se-Kabupaten Bandung, dengan
rincian jumlah tenaga kependidikan di MAN 1 Kabupaten Bandung sebanyak 19 orang
dan MAN 2 Kabupaten Bandung sebanyak 24 orang. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 43 orang diambil sebanyak populasi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan penyebaran angket atau
kuesioner. Angket akan disebar kepada seluruh tenaga kependidikan di MAN se-
Kabupaten Bandung yang berlokasikan di MAN 1 (Ciparay) dan MAN 2 (Majalaya).
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di MAN se-Kabupaten Bandung

Uji statistik deskriptif berdasarkan 14 item pernyataan pada variabel X; yaitu gaya
kepemimpinan kepala madrasah. Pengujian statistik deskriptif berdasarkan tujuh
indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan kepala madrasah.
Indikator yang digunakan adalah teori mengenai indikator kepemimpinan kepala
madrasah menurut teori Path-Goal mengistilahkan EMASLIM (Educator, Manager,
Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, dan Motivator) (Mulyasa, 2015, h. 108-
113). Diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Interpretasi Data Variabel X1

Indikator Mean Kategori
Pendidik 3,75 Tinggi
Manajer 3,76 Tinggi
Administrator 3,68 Tinggi
Supervisor 3,47 Sedang
Leader 3,61 Tinggi
Inovator 3,61 Tinggi
Motivator 3,55 Sedang

Rata-rata 3,63 Tinggi

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26

Indikator pertama yang digunakan adalah indikator pendidik. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat integrasi visi/misi madrasah dan pengembangan
program pendidikan yang dikelola oleh kepala madrasah. Pada indikator pendidik,
terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,75. Nilai ini termasuk pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan
mengenai indikator pendidik pada variabel X: yaitu gaya kepemimpinan kepala
madrasah dapat digolongkan “Tinggi”. Artinya kepala madrasah sudah berhasil
mengintegrasikan visi/misi madrasah dan pengembangan program pendidikan, sehingga
dalam pengaplikasian sehari-harinya dapat diikuti dengan baik oleh seluruh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan.

Indikator kedua yang digunakan adalah indikator manajer. Indikator ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi dalam memimpin madrasah dengan
anggota tim dan rekan kerja. Pada indikator manajer, terdiri dari 1 item pernyataan
dengan nilai mean sebesar 3,76 dan nilai ini termasuk pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan terhadap aspek manajer yang dimiliki
kepala madrasah dapat digolongkan “Tinggi”. Artinya kepala madrasah sudah berhasil
menjadi seorang pemimpin yang mempunyai tipe komunikasi yang baik serta mampu
memberdayakan seluruh pendidik dan kependidikan.

Indikator ketiga yang digunakan adalah indikator administrator. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengelolaan terhadap tenaga kependidikan di
madrasah oleh kepala madrasah. Pada indikator administrator, terdiri dari 3 item
pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,68. Nilai ini menunjukan bahwa respon para
tenaga kependidikan terhadap tingkat administrator kepala madrasah memiliki kategori
yang “Tinggi”. Artinya kepala madrasah sudah berhasil mengelola tenaga kependidikan
dengan baik sehingga proses administrasi madrasah berjalan secara efektif dan efisien.
Hal ini berarti kepala madrasah memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan
administrasi madrasah.

Indikator keempat yang digunakan adalah indikator supervisor. Indikator ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja kepala madrasah mengenai inovasi pendidikan,
pengelolaan konflik dan tingkat dukungan terhadap kolaborasi antar tim. Pada indikator
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supervisor, terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,47. Nilai ini
menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan terhadap aspek supervisor yang
dimiliki kepala madrasah dapat digolongkan “sedang”. Artinya kepala madrasah dalam
melakukan pengawasan terhadap berjalannya proses pendidikan sudah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang seharusnya.

Indikator kelima yang digunakan adalah indikator leader. Indikator ini bertujuan
untuk melihat seberapa jauh kepala madrasah dalam menjalankan peranannya sebagai
seorang pemimpin lembaga. Pada indikator leader, terdiri dari 4 item pernyataan
dengan nilai mean sebesar 3,61. Nilai ini menunjukan bahwa respon tenaga
kependidikan terhadap aspek leader digolongkan ‘Tinggi”. Artinya kepala madrasah
telah berhasil menjalankan peranannya sebagai seorang pemimpin lembaga, termasuk
dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai.

Indikator keenam yang digunakan adalah indikator inovator. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui sejaun mana dukungan kepala madrasah terhadap
kreativitas dan perkembangan teknologi tenaga kependidikan. Pada indikator inovator,
terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,61. Nilai ini menunjukan
bahwa respon tenaga kependidikan terhadap indikator inovator pada variabel Xi yaitu
gaya kepemimpinan kepala madrasah dapat digolongkan “Tinggi”. Artinya kepala
madrasah telah berhasil menjadi inovator melalui berbagai dukungan serta program
lembaga yang dilakukan.

Indikator ketujuh yang digunakan adalah indikator motivator. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengakuan/pemberian motivasi atas pencapaian
yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Pada indikator
motivator, terdiri dari 1 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,55. Nilai ini
menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan terhadap indikator motivator
digolongkan “sedang”. Artinya kepala madrasah telah memberikan motivasi kepada
tenaga kependidikan sehingga menunjang produktivitas tenaga pendidik dan
kependidikan.

Berdasarkan hasil penyebaran 14 item pernyataan kepada para tenaga
kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung, nilai rata-rata keseluruhan untuk Xi
(Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah) adalah 3,63 dan nilai ini termasuk ke dalam
kategori tinggi karena berada rentang interval 3,6 — 4,5 sehingga dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukan
bahwa kepala madrasah dalam mengelola lembaga sudah berhasil yang didasarkan pada
gaya kepemimpinan kepala madrasah yang telah dilakukan.

Gaya kepemimpinan kepala madrasah merupakan bagian penting dalam
organisasi madrasah, karena dapat mempengaruhi atmosfer madrasah. Memotivasi
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan kualitas pembelajaran di madrasah.
Kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu
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(Firdaus, Purnamasari, & Akuba, 2019, h. 270). Menurut peraturan Permendikbud
Ristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah,
menyatakan bahwa kepala madrasah adalah pendidik yang diberikan tugas untuk
memimpin pembelajaran dan pengelolaan satuan pendidikan. Maka kepala madrasah
merupakan seorang tenaga pendidik yang diberi tugas tambahan dalam memimpin
madrasah (Sulhan, 2020, h. 73).

Etos Kerja Kepala Madrasah di MAN se-Kabupaten Bandung

Uji statistik deskriptif berdasarkan tujuh item pernyataan pada variabel X, yaitu
etos kerja kepala madrasah. Pengujian statistik deskriptif berdasarkan tiga indikator
yang digunakan untuk mengukur etos kerja kepala madrasah. Etos kerja memiliki
beberapa karakter yang menjadi identitas dari etos kerja itu sendiri. Tiga karakter utama
dari etos kerja, menurut Priansa (2017, pp. 283-284) yaitu keahlian interpersonal,
inisiatif, dan dapat diandalkan. Diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi Data Variabel X2

Indikator Mean Kategori
Keahlian interpersonal 3,43 Sedang
Inisiatif 3,57 Sedang
Dapat diandalkan 3,50 Sedang
Total 3,5 Sedang

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26

Indikator pertama yang digunakan adalah indikator keahlian interpersonal.
Indikator ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepekaan kepala madrasah dalam
merespon kebutuhan tenaga kependidikan di lingkungan madrasah. Pada indikator
keahlian interpersonal ini, terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,43.
Nilai ini ini menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan terhadap aspek keahlian
interpersonal pada variabel X. yaitu etos kerja kepala madrasah yaitu berada pada
kategori “Sedang”. Artinya kepala madrasah memiliki keahlian interpersonal yang
mendukung Kinerjanya sebagai kepala madrasah, sehingga dapat mengelola lembaga
dengan baik.

Indikator kedua yang digunakan adalah indikator inisiatif. Indikator ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat ketepatan kepala sekolah dalam menghadapi tantangan dan
peluang madrasah. Pada indikator inisiatif, terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai
mean sebesar 3,57. Nilai ini menunjukan bahwa respon tenaga kependidikan terhadap
aspek inisiatif kepala madrasah pada variabel X: yaitu etos kerja kepala madrasah
dikategorikan “Sedang”. Artinya kepala madrasah memiliki inisiatif dalam
memanfaatkan peluang yang dimiliki lembaga untuk pencapaian tujuan madrasah.

Indikator ketiga yang digunakan adalah indikator dapat diandalkan. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat teladan dan kedisiplinan kepala madrasah. Pada
indikator dapat diandalkan, terdiri dari 3 item pernyataan dengan nilai mean sebesar
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3,50. Nilai ini menunjukan bahwa respon tenaga pendidik mengenai aspek dapat
diandalkan pada variabel X, yaitu etos kerja kepala madrasah dapat dikategorikan
“Sedang”. Artinya kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin
dapat diandalkan oleh seluruh tenaga pendidik maupun kependidikan.

Berdasarkan hasil penyebaran tujuh item pernyataan kepada tenaga kependidikan
di MAN se-Kabupaten Bandung, nilai rata-rata keseluruhan untuk X, (Etos Kerja
Kepala Madrasah) adalah 3,50 yaitu termasuk ke dalam kategori sedang karena berada
rentang interval 2,60 — 3,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa etos kerja kepala
madrasah sedang. Hal ini menunjukan bahwa kepala madrasah dalam mengelola
lembaga sudah memiliki etos kerja yang baik.

Etos kerja berkaitan erat dengan budaya Kerja, sehingga akan menghasilkan
produktivitas dan kualitas kerja. Suatu pekerjaan akan lebih terasa ringan apabila
dikerjakan dengan semangat yang kuat demi memenuhi tanggung jawab kerja yang
diemban. Etos kerja ini bisa bersifat positif atau negatif sehingga dapat mempengaruhi
organisasi. Etos kerja merupakan sejumlah nilai atau perangai budaya karakteristik
manusia dalam dunia kerja. Etos kerja berkaitan dengan sikap moral yang berorientasi
norma yang harus diikuti dan berkaitan dengan sikap kehendak berdasarkan hati nurani.
Etos kerja yang murni akan melekat dalam sanubari setiap orang atau pekerja sehingga
ada dorongan atau kehendak untuk bersikap jujur, disiplin, taat, tertib, dan bertanggung
jawab dalam melaksanakan kewajibannya (Fatikah & Fildayanti, 2019, h. 170).

Kinerja Tenaga Kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung

Uji statistik deskriptif berdasarkan enam item pernyataan pada variabel Y.
Pengujian statistik deskriptif berdasarkan empat indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja tenaga kependidikan. Indikator yang digunakan terdiri dari kualitas
kinerja, kuantitas kinerja, dapat diandalkan dan sikap kooperatif. Teori mengenai
indikator kinerja tersebut merupakan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2017, h. 75). Diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Interpretasi Data Variabel Y

Indikator Mean Kategori
Kualitas 3,65 Tinggi
Kuantitas 3,44 Sedang
Dapat diandalkan 3,57 Sedang
Sikap Kooperatif 3,62 Tinggi

Rata-rata 3,57 Sedang

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26

Indikator pertama yang digunakan adalah indikator kualitas kinerja. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas kinerja tenaga kependidikan. Pada indikator
kualitas kinerja, terdiri dari 1 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,65. Nilai ini
ini menunjukan bahwa respon tenaga pendidik mengenai aspek kualitas kinerja pada
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variabel Y yaitu kinerja tenaga kependidikan dapat digolongkan “Tinggi”. Artinya
tenaga kependidikan memiliki kualitas kinerja yang baik, hal ini didasarkan pada
produktivitas tenaga kependidikan yang baik.

Indikator kedua yang digunakan adalah indikator kuantitas kinerja. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui kuantitas kinerja tenaga kependidikan. Pada indikator
kuantitas kinerja, terdiri dari 1 item pernyataan dengan nilai mean sebesar 3,44. Nilai ini
menunjukan bahwa respon tenaga pendidik mengenai aspek kuantitas Kinerja pada
variabel Y yaitu kinerja tenaga kependidikan dikategorikan “Sedang”. Artinya tenaga
kependidikan mengerjakan tugasnya dengan baik.

Indikator ketiga yang digunakan adalah indikator dapat diandalkan. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan diri pada tenaga kependidikan
madrasah. Pada indikator dapat diandalkan, terdiri dari 3 item pernyataan dengan nilai
mean sebesar 3,57. Nilai ini menunjukan bahwa respon tenaga pendidik mengenai aspek
dapat diandalkan pada variabel Y yaitu kinerja tenaga kependidikan “Sedang”. Artinya
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tanggung jawabnya dapat diandalkan.

Indikator keempat yang digunakan adalah indikator sikap kooperatif. Indikator ini
bertujuan untuk mengetahui loyalitas dan keterbukaan para tenaga kependidikan
madrasah. Pada indikator sikap kooperatif, terdiri dari 2 item pernyataan dengan nilai
mean sebesar 3,62. Nilai ini menunjukan bahwa tenaga pendidik mengenai aspek sikap
kooperatif pada variabel Y vyaitu kinerja tenaga kependidikan dapat digolongkan
“Tinggi”. Artinya tenaga kependidikan memiliki sikap yang kooperatif dalam bekerja.

Berdasarkan hasil penyebaran enam item pernyataan kepada tenaga kependidikan
di MAN se-Kabupaten Bandung, nilai rata-rata keseluruhan untuk Y (Kinerja Tenaga
Kependidikan) adalah 3,57 termasuk ke dalam kategori sedang karena berada rentang
interval 2,6 — 3,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga kependidikan
sedang . Hal ini menunjukan bahwa tenaga kependidikan telah melaksanakan tugasnya
dengan baik dan sesuai.

Terciptanya suatu kualitas sumber daya manusia yang baik, tentunya seorang
pemimpin harus senantiasa memperhatikan divisi sumber daya manusia perihal
identifikasi atribut atau kualifikasi yang sesuai dengan arah visi dan misi organisasi.
Ketidakmampuan organisasi dalam mengidentifikasi atribut yang sesuai dengan visi dan
misi organisasi akan berimplikasi pada rendahnya bahkan gagalnya sumber daya
manusia sebagai komponen yang strategis bagi keberhasilan organisasi (Sudarmanto,
2018, h. 30-36). Pada dasarnya, kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan. Sedangkan kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang
karyawan atau organisasi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai tanggung
jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya yang mencakup kuantitas output,
kualitas output, jangka waktu output, kehadiran ditempat kerja, dan sikap kooperatif
(Anwar, 2017, h. 3).
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Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Kepala Madrasah Hubungannya dengan
Kinerja Tenaga Kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung

Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel, hasil yang
diperoleh yaitu nilai Sig. (2-tailed) antara X1 dengan Xz yaitu sebesar 0,000 < 0.05 yang
artinya terdapat korelasi yang signifikan. Selanjutnya, nilai Sig. (2-tailed) antara X
dengan Y vyaitu sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya terdapat korelasi yang signifikan.
Kemudian, nilai Sig. (2-tailed) antara X> dengan Y vyaitu sebesar 0,039 < 0,05 yang
artinya terdapat korelasi yang signifikan.

Tabel 4. Uji Korelasi Variabel

Correlations

Gaya Etos
Kepemimpinan  Kerja
Kepala Kepala  Kinerja Tenaga
Madrasah Madrasah  Kependidikan
Gaya Kepemimpinan Pearson 1 616" 452"
Kepala Madrasah Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002
N 43 43 43
Etos Kerja Kepala Pearson 616" 1 .370
Madrasah Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .039
N 43 43 43
Kinerja Tenaga Pearson 4527 370 1
Kependidikan Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .039
N 43 43 43

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26

Berdasarkan pengambilan keputusan pada analisis korelasi bivariate pearson
apabila nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antara variabel yang
dihubungkan. Berdasarkan pengambilan keputusan ini, maka terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan etos kerja
kepala madrasah (X2) dengan variabel kinerja tenaga kependidikan (Y), hal ini
dikarenakan nilai signifikasi Sig. (2-tailed) < 0,05.

Berdasarkan rhitung (pearson correlation) diketahui bahwa hubungan variabel X
dengan X yaitu 0,616 yang diperoleh dari hasil pengujian korelasi, maka kriteria
kekuatan hubungan antara variabel X1 dengan X> mempunyai hubungan yang besar atau
kuat. Variabel X; dengan Y yaitu 0,435 yang diperoleh dari hasil pengujian korelasi,
maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel X1 dengan Y mempunyai hubungan
cukup besar atau cukup kuat. Variabel X, dengan Y yaitu 0,370 yang diperoleh dari
hasil pengujian korelasi, maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel X. dengan Y
mempunyai hubungan rendah atau lemah.
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Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antar
variabel. Nilai pearson correlation pada analisis ini bernilai positif maka korelasi antar
variabel bersifat positif. Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan antara gaya
kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah dengan kinerja tenaga kependidikan
yang dilakukan di MAN se-Kabupaten Bandung.

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel X dan variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan
uji koefisien determinasi pada penelitian ini diperoleh hasil koefisiensi determinasi
sebesar 0,204 yang bermakna bahwa kontribusi variabel gaya kepemimpinan dan etos
kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan sebesar 20,4%.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4522 ,204 ,164 2,321
a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Kepala Madrasah, Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah

Gaya kepemimpinan (leadership style) berpengaruh terhadap keberhasilan dan
peningkatan kinerja. Melalui gaya kepemimpinan seorang pemimpin mengelola
lembaga dan memotivasi karyawan guna untuk dapat meningkatkan Kkinerjanya
(Suwarno & Bramantyo, 2023, h. 31). Salah satu indikator kepala madrasah yang
berkualitas adalah kepala madrasah yang memiliki etos kerja yang tinggi. Etos kerja
sangat penting dalam rangka mencapai tujuan madrasah. Dengan etos kerja yang tinggi
diharapkan seorang kepala madrasah dapat berfungsi secara maksimal sebagai
pemimpin yang tepat dan berhasil agar dapat mencapai sasaran-sasaran organisasi yang
telah direncanakan (Rais, et al., 2022, h. 2).

Hasil temuan di atas senada dengan pendapat Sumardjono (2010, h. 53) yang
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dan etos kerja yang baik akan menghasilkan
kinerja karyawan yang baik. Gaya kepemimpinan yang baik akan menghasilkan
produktivitas yang bernilai tinggi, sedangkan etos kerja pemimpin yang baik akan
menghasilkan motivasi kerja yang baik. Dengan adanya motivasi kerja dan
produktivitas kerja yang baik, maka akan meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang
baik. Kinerja adalah adalah suatu tingkatan hasil yang dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan (Amstrong, 2016, h.
37). Kinerja merupakan keseluruhan aktivitas dan hasil yang telah dicapai oleh individu
atau suatu kelompok dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Sumardjono,
2010, p. 53).

Keberadaan tenaga kependidikan (personalia) di tengah-tengah lembaga
pendidikan tidak dapat kita kesampingkan akan peran dan fungsinya yang sangat

edu-Leadership, Volume 4, Nomor 2, Agustus — Januari 2025 | 189



Nifasri, Ambar Sri Lestari, Mina Nurhalimah

membantu kegiatan dan program-program sekolah. Hampir 50% peningkatan mutu dan
pelayanan pendidikan berada di tangan dan pundak mereka. Oleh karena itu kepala
sekolah sebagai pemimpin utama di organisasi kepindidikan harus mampu mengatur
dan mengelolah keberadaan mereka dengan sebaik mungkin agar berjalan efektif dan
efisien (Murni, 2019, h. 37). Dengan demikian tenaga kependidikan salah satu
komponen pendidikan yang dianggap menjadi kunci keberhasilan pendidikan harus
dapat dikelola dan dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut seorang pimpinan
harus memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan aspek-aspek pengelolaan
sumber daya manusia yaitu aspek perencanaan kebutuhan, rekrutmen dan seleksi,
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, serta pengawasan terhadap kinerja
tenaga kependidikan tersebut (Nurussalami, 2022, h. 126).

PENUTUP

Gaya kepemimpinan dan etos kerja hubungannya dengan Kkinerja tenaga
kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung, nilai Sig. (2-tailed) antara X1 dengan Y
yaitu sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya terdapat korelasi yang signifikan. Nilai Sig. (2-
tailed) antara X> dengan Y vyaitu sebesar 0,039 < 0,05 yang artinya terdapat korelasi
yang signifikan. Berdasarkan rniwng (pearson correlation) diketahui bahwa hubungan
variabel X; dengan Y yaitu 0,435. Kriteria kekuatan hubungan cukup besar atau cukup
kuat. Variabel X2 dengan Y yaitu 0,370, maka kriteria kekuatan hubungan antara
variabel X> dengan Y mempunyai hubungan rendah atau lemah. Berdasarkan uji
korelasi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
cukup signifikan antara gaya kepemimpinan dan etos kerja kepala madrasah dengan
kinerja tenaga kependidikan di MAN se-Kabupaten Bandung. Berdasarkan uji koefisien
determinasi pada penelitian ini diperoleh hasil koefisiensi determinasi sebesar 0,204
yang bermakna bahwa kontribusi variabel gaya kepemimpinan dan etos kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan sebesar 20,4%.
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